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Pendahuluan

Kualitas Pendidikan Agama Islam ditentukan oleh kualitas karakter islamic yang dimiliki oleh
siswa. Jika dilihat dari berbagai konteks pendidikan, guru sangatlah berpengaruh pada
pendidikan karena mengemban peranan penting tanpa terkecuali. Oleh karena itu, peran guru
Pendidikan Agama Islam dari sisi proses maupun tujuan harus diakui bahwa dalam
pembelajaran tidak selalu berjalan dengan baik, dan tidak selalu berhasil baik. Maka dalam hal ini
seorang guru harus memaksimalkan perannya sebagai “agent of change” seperti mengatasi
perilaku siswa. Demikian juga kaitanya dengan perubahan kurikulum dari 2013 menjadi
kurikulum merdeka, hal ini dapat menimbulkan dampak positif dan beragam problematika bagi
guru. Kurikulum dapat menjadi faktor pendukung dalam memengaruhi kualitas belajar peserta
didik dengan memberikan sarana dan prasarana yang memadai. Akan tetapi kurikulum juga
menjadi faktor penghambat kualitas belajar peserta didik diantaranya; fasilitas yang kurang
memadai, psikologis pada anak, serta keterbatasan tenaga pengajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa problem mendasar yang masih dihadapi guru PAI 
berkaitan dengan Pendidikan karakter selama
pandemic?

2. Bagaimana upaya guru PAI dalam pembentukan
karakter siswa pada masa pandemic?
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Metode

Peneliti melihat sumber data dan prosedur yang ditempuh dari lokasi. Jenis penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan case studies. Tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam penguatan pendidikan karakter di masa pandemi.
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin pada tanggal 14 Maret
2023. Adapun partisipan yang berkontribusi dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam atau BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) dari kelas 7 berinisial Maria
Ulfa. Untuk prosedur penelitian, peneliti mengamati terlebih dahulu kemudian melakukan
penelitian observasional, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
oleh peneliti terdapat 3 cara: Pengumpulan Data (Reduksi Data) – Display Data –
Verifikasi.
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Hasil dan Pembahasan
Problematika Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Penguatan Pendidikan
Karakter:

1. Rendahnya penguasaan ilmu dan media

2. Kurangnya kemampuan dan 
keterampilan

3. Kurangnya pengawasan dan pembinaan
perilaku siswa

4. Kurangnya melakukan penilaian dan 
motivasi

Pendidikan Karakter Selama Pandemi:

1. Rutinitas pagi yang melibatkan seluruh
civitas akademik; 

2. Integrasi lima nilai karakter utama dalam
kurikulum sesuai visi dan misi sekolah; 

3. Pembelajaran tambahan secara visit home; 

4. Peran orang tua dalam membimbing
belajar anak
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Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat penulis simpulkan bahwa guru PAI seringkali menghadapi beberapa

masalah dan tantangan dalam menjalankan tugasnya untuk memperkuat pendidikan karakter siswa. Permasalahan guru PAI yang
dihadapi dalam penguatan pendidikan karakter diantaranya: pertama, rendahnya penguasaan ilmu dan media yang digunakan kurang
variatif; Kedua, kurangnya kemampuan dan keterampilan; Ketiga, kurangnya pengawasan dan pembinaan perilaku siswa; Keempat,
kurangnya melakukan penilaian dan motivasi. Sehingga solusi yang perlu diperhatikan; pertama, pemberdayaan guru PAI. Kedua,
pelatihan dan pengembangan profesional. Ketiga, menciptakan sumber daya pembelajaran yang menarik dan interaktif seperti
audiovisual, video pembelajaran, dan platform lainnya. Keempat, kolaborasi dan berbagi pengetahuan. Kelima, pembinaan motivasi
siswa. Keenam, pemantauan dan evaluasi.

Penguatan pendidikan karakter pada masa pandemi di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin dilakukan sejak lembaga
pendidikan serentak melaksanakan pembelajaran daring mulai tahun ajaran 2020/2021 dengan memperhatikan potensi dan
karakteristik sekolah. Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran daring pada masa pandemi di SMP
Muhammadiyah 8 Tanggulangin dilakukan dengan cara: a) pembiasaan pagi hari dengan melibatkan seluruh civitas akademik; b)
integrasi ke dalam kurikulum sesuai visi misi sekolah; c) pembelajaran tambahan secara visit home; d) peran orang tua dalam
membimbing belajar anak. Dengan demikian, keterlibatan, kerjasama, tanggung jawab tenaga pendidik, keluarga, masyarakat, media
sosial dalam menciptakan iklim yang kondusif seperti keteladanan, menunjang tercapainya penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran daring. Selain strategi yang telah dikemukakan sebelumnya juga termasuk solusi yang perlu diperhatikan dengan baik.
Solusi lainnya; pertama, mengembangkan kurikulum yang relevan dan menarik. Kedua, peningkatan keterampilan guru dalam
mengelola kelas secara efektif.
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Dokumentasi

Gambar 2. Kegiatan Tahfidz Qur’an 

Gambar 2. Kegiatan Mabit (Malam Bina Taqwa)  
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